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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 

perkembangan motorik kasar anak usia dini kelompok B4 di Raudhatul Athfal 

Amaliyah Tahun Pelajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa secara umum 

perkembangan motorik kasar anak sudah berkembang sesuai dengan tahap 

usianya, meskipun masih terdapat beberapa anak yang belum mencapai 

perkembangan secara optimal pada indikator tertentu. Perkembangan motorik 

kasar anak meliputi kemampuan melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan, koordinasi gerak mata, 

tangan, kaki, dan kepala, melakukan permainan fisik dengan aturan, terampil 

menggunakan tangan kanan dan kiri, serta melakukan kegiatan kebersihan diri. 

Perkembangan motorik kasar anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik, kematangan 

usia, dan motivasi anak, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan belajar, 

stimulasi dari guru dan orang tua, ketersediaan sarana dan prasarana, serta 

dukungan lingkungan sosial. Peran guru memiliki pengaruh yang sangat penting 

dalam mengembangkan motorik kasar anak. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang menyediakan lingkungan belajar yang aman dan menyenangkan, 

memberikan kegiatan pembelajaran yang bervariasi, bersikap sabar, tidak 

membandingkan kemampuan anak, serta memberikan motivasi agar anak 

percaya diri dalam melakukan berbagai aktivitas fisik. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah Sekolah  

 Diharapkan dapat menyediakan dan melengkapi sarana serta prasarana 

yang mendukung kegiatan pengembangan motorik kasar anak, serta 

memberikan dukungan penuh terhadap program pembelajaran berbasis 

aktivitas fisik yang menyenangkan dan aman.  

2. Bagi Guru Guru  

 Manfaatnya diharapkan dapat terus meningkatkan kreativitas dalam 

merancang kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak, memberikan stimulasi motorik kasar secara rutin, serta 

bersikap sabar dan tidak membandingkan kemampuan anak satu dengan yang 

lainnya.  

3. Bagi Orang Tua Orang tua  

 Diharapkan dapat memberikan dukungan dan stimulasi yang berkelanjutan 

di rumah melalui kegiatan bermain aktif, serta bekerja sama dengan guru 

dalam memantau perkembangan motorik kasar anak.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian yang lebih mendalam terkait 

perkembangan motorik kasar anak usia dini dengan metode dan pendekatan 

yang berbeda. 
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5. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

 Peneliti ini dapat menjadi referensi untuk mahasiswa selanjutnya, dan 

semoga dapat membantu membuat tugas akhir serta menjadi pelengkap 

pedoman bagi perpustakaan dan STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. 
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